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PENDAHULUAN  

Perdagangan internasional adalah suatu jenis kegiatan yang melibatkan transaksi baik 

barang maupun jasa antara negara. Penjualan lintas negara ini mengacu pada berbagai bentuk 

pertukaran barang dan jasa lintas negara untuk mencukupi kebutuhan serta menstabilkan 

perekonomian dalam suatu negara, (Pudjiastuti, 2017). Dalam perdagangan internasional ekspor 

berkaitan dengan faktor mata uang, dapat menyerap lapangan kerja sehingga mengurangi 

pengangguran, dan juga menjadi salah satu sumber penghasil pajak di Indonesia, (Fitriani 2019) dan 

(Noviyani, NA, and Irawan 2019) 

Indonesia ialah salah satu negara agraris yang letak secara geografis berada tepat di garis 

khatulistiwa hanya mempunyai dua musim yang sangat cocok untuk bercocok tanam, (Arvianti, E. Y. 

et all. 2023). Indonesia yang kaya akan kekayaan alamnya menjadi pusat perhatian bagi banyak 

negara. Hasil minyak dan gas bumi dan non migas adalah komoditas vital Indonesia. Salah satu 

komoditas perkebunan yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi adalah kopi.  

Komoditi hasil produksi non migas ini memiliki peranan yang sangat penting pada kegiatan 

perdagangan lintas negara, baik antara Indonesia dengan negara lain. Menurut (Pudjiastuti 2017) 

ekspor berkontribusi positif pada neraca perdagangan, sebaliknya dengan impor (Agnes Q. Pudjiastuti 

et al. 2013), (Agnes Quartina Pudjiastuti 2014). (Gunawan and Prihatminingtyas 2020) dalam 
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ABSTRAK 
Ekspor adalah salah satu bentuk  perdagangan antar negara untuk mencukupi kebutuhan 

pokok akan barang dan jasa yang dibutuhkan oleh suatu negara. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui kinerja ekspor kopi Indonesia ke Amerika serikat dan Jepang 

periode 1992-2025 dan mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhinya. Data akan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder selama 33 tahun.  Analisa yang akan 

digunakan adalah uji stasioner dan regresi linear berganda dan alat analisis yaitu SPSS 

Statistic edisi 29. Hasil analisis menunjukan bahwa, berdasarkan hasil output kinerja 

ekspor kopi Indonesia ke Amerika Seerikat sebesar 93,2%, dan kinerja ekspor kopi 

Indonesia ke Jepang sebesar 93%, ini memiliki makna bahwa faktor yang dimasukan 

dalam variabel memiliki efek besar terhadap volume ekspor kopi. Hasil kajian faktor yang 

berpengaruh terhadap ekspor kopi ke Amerika Serikat meliputi variabel produksi kopi 

domestik, harga kopi domestik, harga teh dunia. Sedangkan variabel konsumsi kopi 

domestik, inflasi, nilai tukar dolar terhadap rupiah, pajak ekspor Indonesia di nilai tidak 

berpengaruh terhadap  variabel volume ekspor kopi Indonesia ke Amerika Serikat. Kajian 

yang berpengaruh terhadap kinerja ekspor kopi ke Jepang meliputi variabel produksi kopi 

domestik, harga kopi domestik, harga teh dunia, sedangkan variabel konsumsi kopi 

domestik, inflasi, nilai tukar Yen terhadap rupiah dan pajak ekspor Indonesia dinilai tidak 

berpengaruh terhadap variabel volume ekspor kopi Indonesia ke Jepang    
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penelitiannya menjelaskan bahwa, Kopi merupakan produk komersial strategis yang berperan penting 

dalam stabilitas perekonomian negara dan memiliki nilai jual yang tinggi. 

Dua jenis hasil kopi yang sering dipasarkan ke negara lain antara lain coffea Arabica dan 

coffea canephora. Kedua genus coffea ini mempunyai kekhasannya masing-masing dan banyak 

disukai oleh konsumen. Akan tetapi jenis kopi Sebagian besar diproduksi di Indonesia adalah kopi 

robusta, dibandingkan dengan produksi kopi Arabika, karena proses dan budidaya kopi Robusta lebih 

dibandingkan kopi Arabika, (Ardhiarisca, Putra, and Wijayanti 2022). Selain itu industri kopi 

Indonesia bergantung pada berbagai negara. Dengan beragamnya hasil olahan kopi robusta yang 

terkenal dengan cita rasa dan aromanya, kini mendunia dan menjadikan Indonesia sebagai produsen 

kopi robusta dan mampu meningkatkan ekspor ke berbagai negara, (Atmadji, Priyadi, and Achiria 

2019).  

Dalam riset ini negara tujuan penjualan kopi hasil produksi Indonesia adalah Amerika 

Serikat dan Jepang selama periode 1992 – 2025. Kedua negara ini memiliki populasi terbanyak 

dengan perkembangan pasar kopi di Amerika Serikat (US) saat ini diperkirakan mencapai USD 27,06 

miliar pada tahun 2025 dan diperkirakan lima (5) tahun kedepan sampai tahun 2028 mencapai USD 

32,44 miliar dan tumbuh pada CACRG 3.69%, didukung oleh banyaknya kedai kopi yang mendunia 

yang membutuhkan ekspor kopi dari Indonesia, (Asosiasi Eksportir Kopi Indonesia, 2022). Sementara 

Worldometers (2023), menjelaskan Jepang yang memiliki permintaan kopi yang sangat tinggi, serta 

teknologi yang semakin canggi yang menyebabkan meningkatnya inovasi produk kopi di berbagai 

negara yang memiliki harga jual yang lebih tinggi, hal ini menjadi kesempatan bagi Indonesia untuk 

meningkatkan produksi dan volume, (Amadea, 2019). Selain itu, kopi merupakan kegiatan baru bagi 

industri dan perdagangan, (Fortunika, Harianto and Suharno 2021).  

Kebaruan dari penelitian ini mencakup tahun yang diteliti lebih lama dari penelitian 

sebelumya yaitu selama 33 tahun, negara yang diteliti lebih dari satu, Tujuan utama risaet ini 

dilakukan adalah untuk mengetahui perkembangan kinerja perdagangan kopi dari Indonesia ke 

Negara Amerika Serikat dan Jepang periode 1992-2025 yang mencakup volume ekspor, produksi kopi 

domestik, konsumsi kopi domestik, harga kopi domestik, harga kopi internasional, harga teh dunia, 

nilai tukar mata uang, inflasi dan pajak. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam riset adalah metode kuantitatif. metode kuantitatif selalu 

diyakini bahwa sesuatu yang dapat diukur relative stabil dan dapat diterima, diukur dan di 

generalisasikan. Aturan ini berarti dunia dan hukum-hukum yang berlaku di dalamnya dapat dipahami 

dan diprediksi melalui eksperimen dan penelitian ilmiah, dari kajian santoso (2021) ini, Gay, et al, 

2011 memperspektifkan bahwa dunia menjadi tidak penting jika tidak mampu diverifikasi dan 

dibenarkan melalui tinjauan langsung. 

Jenis data yang dipakai untuk menyelesaikan riset ini adalah data sekunder yang dibuat 

secara sistematis dalam runtut waktu selama 33 tahun (tahun 1992-2025). Sumber data ekspor kopi 

selama 33 tahun dengan menggabungkan data dari berbagai jenis sumber seperti International Coffee 

Organitation (ICO), Asosiasi Ekspor Kopi Indonesia (AEKI), Badan Pusat Statistik (BPS), FAO, 

Bank Dunia, dan Departemen Perindustrian dan Perdagangan, Kementerian Pertanian RI dan hasil 

kajian empiris seperti jurnal, buku dan juga media untuk mendukung penelitian ini berkaitan dengan 

available data.  

Analisis yang dipakai pada riset ini adalah analisis kontinyu atau stasioner dan analisis regresi 

linier berganda. Pada penelitian ini yang menjadi fokus ialah mengetahui pengaruh indeks X terhadap 

Y, (Yuliara 2016). Sehingga dapat menjawab tujuan dari penelitian ini. Variabel X yang dimaksud 

adalah Model yang digunakan adalah produksi kopi domestik (PKD) (x1), konsumsi kopi domestik 

(KKD) (x2), harga kopi domestik (HKD) (x3), harga kopi dunia (HKW) (x4), harga teh dunia(HTW) 

(x5), 𝑁𝑇𝑀𝑈 as-jpn (nilai tukar mata uang amerika serikat, jepang) (x6), pajak ekspor indonesia (PEI 

(x7) dan inflasi (I) (x8). Sedangkan variabel Y adalah 𝑉𝐸𝐾𝐼𝐴𝑆-JPN (tingkat kuantitas ekspor kopi 

hasil produksi Indonesia ke negara Amerika Serikat dan Jepang periode 1992-2025). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produksi Kopi Indonesia Selama 33 Tahun  
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Dalam kurun waktu 33 tahun terakhir, tanaman kopi dan sektor produksi kopi di Indonesia 

mengalami pasang surut yang besar. pada tahun 2023 setelah Brasil dan Vietnam, Indonesia berhasil 

menjadi produsen kopi terbesar ketiga di dunia, yang mengekspor kopi ke Amerika dan Jepang 

selama (dataindonesia.id, 2023). Sementara jika dilihat dari hasil produksinya, menurut data 

International Coffee Organisation (ICO) 2023, indonesia memproduksi kopi 11,850 ribu ton. Dengan 

total jumlah produksi tersebut, Indonesia mampu berkontribusi dalam meningkatkan pembangunan 

perekonomian nasional maupun internasional dalam memenuhi kebutuhan persediaan kopi di 

berbagai negara di dunia, (Sihombing, Supriana, and Ayu 2021).. 

Perkembangan produksi kopi Indonesia terus mengalami peningkatan setiap tahunnya selama 

33 tahun terakhir. Tahun 1992-2025, produksi kopi Indonesia terus mengalami kenaikan dengan 

produksi tertinggi sebesar 793.193 ton. Meskipun sering mengalami fluktuasi, tetapi tidak 

mempengaruhi kegiatan ekspor ke negara lain. Dalam waktu 33 tahun tantangan utama yang sering 

terjadi dan menghambat proses produksi kopi di Indonesia seperti Perubahan iklim, cuaca ekstrem, 

dan kenaikan suhu, Serangan hama dan penyakit tanaman kopi. Masalah lahan dan bagian besar 

perkebunan kopi di Indonesia dikuasai oleh petani kecil dengan lahan terbatas. Selain itu, banyak 

perkebunan kopi yang sudah tua dan memerlukan renovasi untuk meningkatkan produktivitas. Namun 

proses regenerasinya memerlukan waktu dan investasi besar. 

 Dari beberapa tantangan ini tidak dapat dihindari oleh masyarakat petani, namun untuk 

mengatasinya hal ini petani kopi perlu mengubah mind set tentang bagaimana membudidayakan benih 

kopi unggul dan mampu bertahan terhadap kondisi cuaca yang ekstrim dan hama penyakit, sehingga 

dapat mempertahankan jumlah produksi, (Kementerian Pertanian, 2019).  

 

Ekspor Kopi Indonesia Ke AS dan Jepang 

Perdagangan kopi hasil produksi indonesia ke US dan Jepang, dari periode pertama yaitu 

tahun 1992-1997, pertumbuhan volumenya cukup meningkat walaupun sedikitnya terdapat fluktuasi.  

Pada periode 2001 sampai 2010, perkembangan perdagangan kopi Indonesia ke US terus mengalami 

penurunan. Hal ini terjadi akibat depresiasi nilai tukar rupiah dan menurunnya permintaan global, 

ekspor kopi Indonesia ke AS menurun drastis hingga mencapai titik terendah hanya  6.025 ton pada 

tahun 2007. Sementara volume ekspor tertinggi hanya mencapai 59.020 ton.  Dan pada pada tahun 

2011 sampai 2025, perkembangan volume ekspor kopi mengalami peningkatan yang signifikan di  

tahun-tahun terakhir.  

Meningkatnya ekspor kopi ke Amerika serikat pada akhir periode, disebabkan oleh 

banyaknya inovasi produk kopi di negara tujuan, sehingga menyebabkan meningkatnya permintaan 

akan kopi. Inovasi yang dimaksud adalah berkaitan dengan munculnya produk-produk baru yang yang 

diminati oleh masyarakat, selain kopi sebagai minuman terdapat juga makanan, pewangi, skin care 

yang merupakan salah satu bahan bakunya adalah kopi. Disamping inovasi yang tinggi, Heppy Syofya 

(2017) dan Harmadji et al (2023) menjelaskan dampak positif ekspor adalah dapat mengendalikan 

harga produk, meningkatkan industri dalam negeri, meningkatkan nilai tukar negara, meningkatkan 

kesempatan kerja, meningkatkan penjualan dan keuntungan, mempererat hubungan antar negara, 

memberikan lebih banyak barang. Sedangkan tingkat penjualan kopi Indonesia ke jepang pada 

periode 1992-2010, mengalami fluktuasi, Perubahan tersebut menunjukkan adanya penurunan volume 

ekspor hingga mencapai titik terendahnya pada tahun 2007 senilai 2.008 ton. Sedangkan volume 

tertinggi hanya mencapai 19.673 ton pada tahun 2002.  

Perkembangan volume ekspor kopi ke Jepang pada periode 2011-2025 sedikit meningkat jika 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Volume ekspor pada periode ini mengalami peningkatan 

yang signifikan dengan volume teringgi mecapai 60.932 ton pada tahun 2025. Dengan meningkatnya 

jumlah ekspor kopi ke Jepang, menunjukkan semakin tingginya permintaan kopi di negara Jepang. 

Dalam ekspor kopi, banyak faktor yang mempengaruhi kinerja ekspor tersebut, seperti 

produksi kopi dalam negeri, konsumsi kopi domestik, harga kopi domestik, harga kopi internasional, 

harga teh internasional, nilai tukar rupiah, pajak ekspor Indonesia dan inflasi. Dari faktor-faktor 

tersebut akan dianalisis utuk mengetahui bagaimana kemajuan kinerja ekspor kopi Indonesia selama 

periode 1992-2025. 

Hasil analisis ekspor kopi produksi Indonesia ke US periode 1992-2025.  

Uji Stasioner pada Differrensiasi pertama 
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Untuk lebih memastikan data yang dianalisa bersifat kontinyu atau tidak. Uji  ACF dan 

PACF menunjukan data bersifat stasioner pada diferensiasi pertama. 

Uji Kwiatkowski-Phillips-Schmidt-Shin (KPSS) differensiasi pertama 

Uji Hipotesa 

Ho : Data tidak bersifat stasioner. H1: data terstandar. 

Pengambilan keputusan yaitu dengan membandinkan nilai p-value dengan alpha 5% = 0,05. 

Berdasrkan tabel diatas P-value = 0,03<0,05 maka H0 ditolak. Jadi dapat dikatakan datanya bersifat 

stasioner. 

Uji Asumsi Klasik Kinerja Ekspor US 

Uji Normalitas 

Tabel 1. Uji Kolmogorov-Smirnov 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Asumsi Klasik Kinerja Ekspor US 

Uji Normalitas 

Uji normal menggunakan Kolmogorov-Smirnov pada Tabel di atas data normal jika > 0,05. Hasil 

output di atas menampilkan nilai Sig. = 0,200 > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data 

berdistribusi dengan normal 

Uji multiinearitas 

Tabel 2. Uji multikolinearitas 

Sumber: Informasi dianalisis oleh penulis pada tahun 2024. 

Hasil analisa diatas diketahui perolehan nilai tolerance untuk masing-masing variabel 

indipenden. Jika nilai VIF >10 maka data menunjukkan tanda multikolinearitas. Dari hasil analisa 

diatas seluruh variabel memperoleh nilai VIF <10. Maka dari itu, dapat disimpulkan tanpa terbukti 

multikolinieritas pada data.  

Uji Kolmogorov-Smirnov Satu Sampel 

N 34 

Parameter Normal a,b Mean .0000000 

Std. Deviasi 11918.49280373 

Perbedaan Maksimum Sangat .089 

Baik .089 

Buruk -.087 

Uji Statistik .089 

Asymp. Sign. (2-tailed)  .200 c,d 

  

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolera

nce 

VIF 

1 (Constant) 111907.163 28052.817    

Produksi kopi domestik -.240 .060 -.640 .109 9.192 

Konsumsi kopi domestik -30.250 104.543 -.042 .130 7.676 

Harga kopi Domestik .979 .358 .303 .224 4.463 

Harga kopi dunia 193.258 113.704 .179 .248 4.030 

Harga teh dunia 35312.161 5703.831 .760 .183 5.452 

INFLASI -119.868 210.830 -.033 .808 1.238 

nilai tukar mata uang AS 2.095 1.553 .201 .125 8.011 

Pajak ekspo Indonesia .031 .066 .042 .334 2.991 
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Tes Heteroskedastisitas atau Uji Heterogenitas. 

Tabel 3. Tes Heteroskedastisitas Atau Uji Heterogenitas. 

Model Unstandardized 

Coefficients atau 

Rata-rata Tak Tertandingi 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1658.469 6512.255  -.255 .801 

Produksi kopi domestik  .012 .014 .399 .837 .410 

Konsumsi kopi domestik  -24.947 24.269 -.448 -1.028 .314 

Harga kopi Domestik  -.136 .083 -.544 -1.639 .114 

Harga kopi dunia 4.511 26.396 .054 .171 .866 

Harga teh dunia 1279.127 1324.102 .355 .966 .343 

INFLASI -21.439 48.943 -.077 -.438 .665 

Nilai tukar mata uang Jpg .109 .361 .134 .301 .766 

Pajak ekspo Indonesia .024  .015 .424 1.560 .131 

 

Uji heterogenitas atau Heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat apakah terdapat tanda-

tanda heterogenitas keragaman variansi pada setiap variabel independen yang digunakan pada model 

regresi. Pengujian Heteroskedastisitas ini menggunakan uji glesjer dimana asumsi heteroskedastisitas 

terpenuhi apabila nilai Sig > 0.05. Tes dilakukan dengan melakukan Uji hipotesa dilakukan berikut 

ini: 

Ho : Tidak muncul tanda-tanda heterogenitas, H1 : terdapat tanda-tanda heterokedastisitas 

Dari hasil analisis spss diatas, nilai Sig. > 0,05 pada semua faktor. Oleh karena itu, dapat 

dinilai tanpa terbukti adanya tanda-tanda heterogenitas pada data. 

Autokorelasi atau korelasi deret waktu 

Uji yang digunakan pada autokorelasi ialah tes Durbin-Watson. Pengujian ini dilakukan 

dengan menggunakan nilai Durbin-Watson (dw) dengan Durbin-Watson tabel yaitu Durbin-Upper 

(du) dan Durbin- Lower (dl). Sehingga dapat diketahui suatu data dikatakan tidak terjadi autokorelasi 

apabila (4-dl) > du < dw. Hasil output SPSS diatas menjelaskan bahwa perolehan nilai durbin-watson 

atau dw = 2,568. Berdasarkan tabel Durbin-Watson diperoleh du = 1.8076 dan dl = 1.1439 atau 4-dl = 

2,8561. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa du = 1,8076 < dw = 2,568 dan 4-dl = 2,8561 > dw = 

2,568. Hal ini terbukti menunjukkan bahwa syarat autokorelasi sudah terpenuhi artinya masih tidak 

terjadi gejala autokorelasi pada data. 

Uji R-Square 

Tabel 4 Koefisien Determin 

 

Berdasarkan hasil di atas diperoleh nilai R-square= 0.932 ini memiliki makna bahwa 

variabel yang dimasukan dalam model berpengaruh sebesar 93,2% terhadap volume ekspor kopi dan 

selebihnya dampak dari faktor lain di luar faktor-faktor tersebut, ini menunjukkan bahwa semua 

variabel yang diajukan sudah cukup mampu menjelaskan proses kinerja ekspor kopi ditinjau dari 

volume ekspornya. 

 

Uji F (uji simultan) 

Tabel 5. Uji F 

ANOVAa 

Model Sum Of Square. DF. Mean Square. F Sig. 

Model R- R-Squared Adjusted R-Squared Std- Error of the Estimate 

1 .965a .932 .910 13693.30571 
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1 Regressi 63985263778.087 8 7998157972.261 42.143 .000b 

Residual 4744640765.354 25 189785630.614   

Total 68729904543.441 33    

Uji simultasn atau uji F di pada tabel diatas dipakai untuk diketahui dampak secara simultan 

pada variabel independen terhadap variabel dependen. Oleh karena itu dilakukan dengan menyajikan 

hipotesis berikut ini: H0=β0=β1=β2=β3=β4=β5=β6=β7=β8=0 (variabel bebas tidak memiliki 

pengaruh secara simultan terhadap variabel tetap VEKIAS) 

H1: β0≠β1≠β2≠β3≠β4≠β5≠β6≠β7≠β8≠0 (adanya Pengaruh simultan variabel independen terhadap 

VEKIAS). Maka diperoleh model jika nilai Sig. < 0,05, maka H0 ditolak. Didasari oleh data yang 

ditunjukkan pada tabel output diatas, jika nilai alfa = 0,00 < 0,05 dapat menyebabkan H0 ditolak. 

Yang berarti diketahui adanya pengaruh simultan variabel independen terhadap VEKIAS.  

Uji Parsial (T-Test) 

Tabel 6. Uji-T 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients T  Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 111907.163 3.989 .001 3.989 .001 

Produksi kopi domestik  -.240 -4.015 0,000 -4.015 0,000 

Konsumsi kopi domestik  -30.250 -.289 .775 -.289 .775 

Harga kopi domestik  .979 2.733 0,011 2.733 0,011 

Harga kopi Dunia 193.258 1.700 0,102 1.700 0,102 

Harga teh dunia 35312.161 6.191 0,000 6.191 0,000 

INFLASI -119.868 -0,569 0,575 -0,569 0,575 

Kurs rupiah terhadap $USD 2.095 1.349 0,189 1.349 0,189 

Pajak ekspor Indonesia .031 .468 0,644 .468 0,644 

  

T-test untuk mengetahui variabel yang berpengaruh secara parsial atau bebas terhadap 

variabel tetap. Hasil uji T dapat dilihat pada tabel di atas. Keputusan yang diambil akan dibandingkan 

dengan nilai indeks. Jika nilai alfa<0,05 maka Ho ditolak, yang berarti variabel tersebut berpengaruh, 

pun sebaliknya. Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji hipotesis sebagai berikut: H0: Variabel 

independen (Produksi kopi domestik, konsumsi kopi domestik, harga kopi domestik, harga kopi 

dunia, harga teh dunia, inflasi, nilai tukar mata uang US dan pajak ekspor indonesia) secara individual 

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen vekias h1 : indeks independen (produksi kopi 

domestik, konsumsi kopi domestik, harga kopi domestik, harga kopi dunia, harga teh dunia, inflasi, 

nilai tukar mata uang dan pajak ekspor indonesia) secara individual memiliki pengaruh terhadap 

variabel dependen VEKIAS. Atas dasar hasil analisa, maka diperoleh hasil analisis sebagai berikut: 

a.  Variabel produksi kopi domestik dengan nilai sig = 0,000 sehingga Ho ditolak, maka 

berpengaruh terhadap volume ekspor kopi Indonesia ke AS 

b.  Untuk variabel konsumsi kopi domestik nilai sig = 0,775 > 0,05 dengan demikian tidak 

menolak H0 yang berarti faktor konsumsi kopi domestik tanpa berpengaruh terhadap variabel 

volume ekspor kopi Indonesia ke AS.  

c.  Untuk indeks harga kopi domestik diperoleh nilai Sig = 0,011 < 0,05 dengan demikian 

menolak H0, yang berarti indeks harga kopi domestik mempunyai pengaruh terhadap indeks 

volume ekspor kopi Indonesia ke AS. 

d.   Untuk indeks harga kopi dunia diperoleh nilai sig = 0,102 dengan demikian tidak menolak 

H0 yang berarti indeks harga kopi dunia tidak mempengaruhi volume ekspor kopi Indonesia 

ke Amerika Serikat.  

e.  Untuk indeks harga teh dunia diperoleh nilai sig = 0,000 untuk menolak H0 yang berarti 

indeks harga teh dunia mempunyai pengaruh terhadap indeks volume ekspor kopi Indonesia 

ke AS.  

f.  Untuk indeks inflasi diperoleh nilai sig = 0,575 dengan demikian tidak menolak H0 yang 

berarti indeks inflasi tidak mempengaruhi indeks volume ekspor kopi Indonesia ke AS. 
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g.  Indeks nilai tukar mata uang US diperoleh nilai sig = 0,189 dengan demikian tidak menolak 

H0 yang berarti variabel produksi kopi domestik tidak mempengaruhi terhadap variabel 

volume ekspor kopi Indonesia ke AS. 

h.  Untuk indeks pajak ekspor indonesia diperoleh nilai sig = 0,644 untuk tidak menolak H0 yang 

berarti indeks pajak ekspor indonesia tidak mempengaruhi variabel volume ekspor kopi 

Indonesia ke AS.  

Hasil Perhitungan Ekspor Kopi Indonesia ke Jepang Periode 1992-2025  

Uji Stasioneritas Volume Ekspor Japan 

Analisis Visual  

Uji Stasioner pada Diferrensiasi pertama 

Untuk memastikan data yang siap digunakan masih valid atau tidak,  pada uji  ACF dan PACF pada 

first differential  menunjukkan data tersebut masih berada pada first differential.  

 

Uji Kwiatkowski-Phillips-Schmidt-Shin (KPSS) 

Pengujian Hipotesis dengan H0 : Data tidak stasioner; H1 : Data stasioner 

Pengambilan keputusan dapat membandinkan nilai p-value dengan alpha 5% = 0,05. Pada tabel 

menunjukkan nilai p-value = 0,04 < 0,05, dan H0 ditolak, maka dapat dikatakan data stasioner. 

 

Uji Asumsi Klasik Kinerja Ekspor JPN 

Uji Normalitas 

Tabel 7. Uji Normalitas 

 Residual tidak terstandar 

N 34 

Parameter normala,b Mean .0000000 

Standar deviasi 4033.31660812 

Most-Extreme 

Differences 

Absolut .143 

Positif .092 

Negative -.143 

Test-Statistic .143 

Asymp. Sig. (2-tailed) .074c 

 

Uji Kolmogorov-Smirnov dengan metode standar untuk menilai kenormalan, menentukan 

bahwa data dianggap normal jika nilai signifikansinya melebihi 0,05. Dalam kasus ini, output 

menunjukkan nilai signifikansi 0,074, yang lebih besar dari 0,05; oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa data terdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 8. Model Uji Multikolinearitas 

Model Koefisien 

Terstandar 

Statistik Kolinearitas 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

(konstant) 36527.318 9436.134    

produksi kopi domestik -.079 .020 -.631 .109 9.192 

Konsumsi kopi domestik -8.165 35.165 -.034 .130 7.676 

Harga kopi domestik .324 .121 .301 .224 4.463 

harga kopi dunia 65.185 38.247 .181 .248 4.030 

harga teh dunia 11618.264 1918.599 .750 .183 5.452 

Inflasi -38.779 70.917 -.032 .808 1.238 

Nilai tukar mata uang Jpg .703 .522 .202 .125 8.011 

pajak ekspor Indonesia .010 .022 .040 .334 2.991 

Nilai VIF untuk setiap variabel independen diperoleh dari hasil yang disajikan di atas. Nilai 

VIF yang melebihi 10 menunjukkan potensi multikolinearitas dalam data. Namun, hasil analisis 
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menunjukkan bahwa kedua variabel mendapatkan nilai VIF di bawah 10. Oleh karena itu, dapat 

dikatakan bahwa data tidak menunjukkan tanda-tanda multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 9. Uji Heteroskedastisitas 

Model Koefisien tidak standar Koefisien 

standar 

T Sig. 

B Std-Error Beta 

1 (konstant) -1658.469 6512.255  -.255 .801 

produksi kopi domestik .012 .014 .399 .837 .410 

konsumsi kopi domestik -24.947 24.269 -.448 -1.028 .314 

Harga kopi domestik -.136 .083 -.544 -1.639 .114 

harga kopi dunia 4.511 26.396 .054 .171 .866 

harga teh dunia 1279.127 1324.102 .355 .966 .343 

Inflasi -21.439 48.943 -.077 -.438 .665 

Nilai tukar mata uang Jpg .109 .361 .134 .301 .766 

pajak ekspor Indonesia .024 .015 .424 1.560 .131 

 

Pengujian Heteroskedastisitas ini menggunakan uji glesjer dimana asumsi heteroskedastisitas 

akan terpenuhi ketika diperoleh nilai sig > 0,05. Dari SPSS versi diatas diperoleh nilai Sig melebihi 

0,05 untuk semua faktor. Oleh karena itu, dapat dinilai tidak terdapat tanda-tanda heterokedastisitas 

pada data. 

Autokorelasi 

Uji Durbin-Watson melakukan uji autokorelasi dengan nilai Durbin-Watson (DW) dan tabel 

Durbin-Watson, yaitu Durbin Upper (DU) dan Durbin Lower (DL). Seperti yang disebutkan 

sebelumnya, tidak ada autokorelasi jika (4-dl) lebih besar dari du daripada dw. Berdasarkan versi 

SPSS diatas diperoleh nilai Durbin-Watson atau DW = 2,026. Berdasarkan tabel Durbin-Watson, DU 

= 1,8076 dan DL = 1,1439 atau 4-DL = 2,8561. Dari hasil tersebut terlihat DU = 1,8076 < DW = 

2,026 dan 4-lDL = 2,8561 > DW = 2,026. hal ini menunjukkan bahwa syarat autokorelasi sudah 

terpenuhi artinya masih tidak terjadi gejala autokorelasi pada data. 

Uji koefisien determin (R-square) 

Uji koefisien determian nilai R square mencapai 0,93 dapat dinilai variabel-variabel yang 

dimodelkan berpengaruh sebesar 93% pada volume ekspor kopi dan selebihnya dapat dipengaruhi 

faktor-faktor lain diluar model tersebut. Hasil ini dinilai semua variabel yang diajukan sudah cukup 

mampu menjelaskan proses kinerja ekspor kopi ditinjau dari volume ekspornya. 

Uji F 

Tabel 10. Uji F 

Model Sum Of Squares DF Mean Square F Sig. 

1 Regresi 7097136609.577 8 887142076.197 41.314 .000b 

Residual 536832214.423 25 21473288.577   

Total 7633968824.000 33    

A. Dependent Variable: VEKIAS_JPN 

B. Predictors: (Constant), pajak ekspor indonesia, harga kopi dunia, inflasi, ntmujpn, 

harga teh dunia, hkdi, konsumsi kopi domestik, produksi kopi domestic 

Pengaruh simultan variabel independen dan variabel dependen ditentukan dengan uji F. 

Untuk melakukan ini, hipotesis berikut didunakan:  

H0=H1=H2=H3=H4=H5=H6=H7=H8=0. Hipotesis H1 adalah bahwa variabel independen tidak 

memiliki pengaruh secara simultan terhadap volume ekspor kopi Indonesia ke Jepang. Hipotesis H1 

juga menunjukkan bahwa variabel independen tidak memiliki pengaruh secara simultan terhadap 

volume ekspor kopi Indonesia ke Jepang. H0) ditolak jika nilai Sig kurang dari 0,05. Tabel output di 

atas menunjukkan bahwa nilai sig = 0,00 < 0,05 untuk menolak H0, yang menunjukkan bahwa ada 

pengaruh simultan dari variabel independen terhadap VEKIJPN. 

Uji Parsial ((Uji t) 
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Untuk mengetahui variabel mana yang berpengaruh secara parsial dan hanya pada komponen 

atau variabel terikat saja adalah menggunakan uji Parsial. Keputusan diambil dengan bandingkan nilai 

sig dengan alfa 0,05, Jika nilai sig <0,05 untuk menolak H0. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan uji hipotesis sebagai berikut: 

H0 : Variabel independen (produksi kopi domestik, konsumsi kopi domestik, harga kopi dunia, harga 

teh dunia, inflasi, ntmujpn dan pajak ekspor indonesia) tidak berpengaruh terhadap variabel dependen 

vekijpn 

h1: variabel independen (produksi kopi domestik, konsumsi kopi domestik, hkdi, harga kopi dunia, 

harga teh dunia, inflasi, ntmujpn dan pajak ekspor indonesia) secara terpisah berpengaruh terhadap 

variabel dependen VEKIJPN 

Berdasarkan hasil pada tabel diatas diperoleh hasil analsis sebagai berikut: 

a.  Untuk variabel produksi kopi domestik diperoleh nilai sig = 0,001 untuk menolak h0, yang 

berarti indeks produksi kopi domestik berpengaruh terhadap faktor VEKIJPN.  

b.  variabel konsumsi kopi domestik diperoleh nilai sig = 0,818 > 0,05 dengan demikian tidak 

menolak H0, yang berarti faktor konsumsi kopi domestik tidak berpengaruh terhadap indeks 

VEKIJPN.  

c.  Untuk variabel jika diperoleh nilai Sig = 0,013 < 0,05, dengan demikian ditolak yang berarti 

indeks harga kopi domestik harga kopi domestik mempunyai pengaruh terhadap faktor 

VEKIJPN.  

d.  Untuk variabel harga kopi dunia apabila diperoleh nilai Sig = 0,101 dengan demikian tidak 

menolak H0 yang berarti faktor harga kopi dunia tidak berpengaruh terhadap indeks 

VEKIJPN.  

e.  Untuk variabel harga teh dunia diperoleh nilai sig = 0,000 untuk menghilangkan H0 yang 

berarti variabel harga teh dunia mempunyai pengaruh terhadap variabel VEKIJPN.  

f.  untuk variabel inflasi diperoleh nilai sig = 0,589 dengan demikian tidak menolak yang berarti 

faktor inflasi tidak berpengaruh terhadap indeks vekijpn.  

g.  Untuk variabel ntmuas diperoleh nilai sig = 0,190 dengan demikian tidak menolak H0 yang 

berarti indeks produksi kopi domestik tidak berpengaruh terhadap faktor VEKIJPN.  

h.  Untuk variabel pajak ekspor indonesia diperoleh nilai sig = 0,665 dengan demikian tidak 

menolak h0 yang berarti faktor pajak ekspor indonesia tidak berpengaruh terhadap variabel 

VEKIJPN.  

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, perkembangan kinerja ekspor kopi 

Indonesia ke Amerika dan Serikat Jepang dapat disimpulkan sebagai berikut: kinerja ekspor kopi 

Indonesia ke Amerika berdasarkan output analisis diperoleh nilai R-Square sebesar 93,2%, sedangkan 

perkembangan kinerja ekspor kopi Indonesia ke Jepang periode 1992-2025  sebesar 93% terhadap 

volume ekspor, memiliki makna bahwa indeks yang dimodelkan dalam model berpengaruh terhadap 

tingkat volume ekspor kopi dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar model.  

Dari hasil analisis regresi linear berganda, hasil kajian variabel ekspor kopi Indonesia ke 

Amerika Serikat periode 33 tahun, untuk variabel produksi kopi domestik, harga kopi domestik, harga 

teh dunia di nilai berpengaruh terhadap variabel volume ekspor kopi Indonesia ke Amerika Serikat. 

Sedangkan variabel konsumsi kopi domestik, inflasi, nilai tukar dolar terhadap rupiah, pajak ekspor 

Indonesia di nilai tidak berpengaruh terhadap variabel volume ekspor kopi Indonesia ke Amerika 

Serikat. Sedangkan Hasil pengkajian setiap variabel ekspor kopi Indonesia Ke Jepang periode 1992-

2025 diketahui bahwa variabel produksi kopi domestik, harga kopi domestik, harga teh dunia 

berpengaruh terhadap variabel volume ekspor kopi Indonesia Ke Jepang, Sedangkan variabel 

konsumsi kopi domestik, inflasi, nilai tukar Yen terhadap rupiah dan pajak ekspor Indonesia dinilai 

tidak berpengaruh terhadap variabel volume ekspor kopi Indonesia ke Jepang.  
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